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ABSTRAK

Ahmad Saepul Malik. “Sifat Mausuf dalam Kitab Al-Akhlag Li Al-Banin
dan Metode Pembelajarannya (analisis sintaksis)”. Skripsi jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

Selain ilmu shorof, lImu nahwu merupakan salah satu ilmu yang sangat
penting dalam mempelajari bahasa Arab. Sebagaimana dikatakan Ilmu shorof
merupakan bapaknya ilmu dan ilmu nahwu bapanya.llmu nahwu mempelajari
kaidah-kaidah bahasa Arab dalam menyusun kalimat dan cara membaca akhir
kata dalam kalimat yang dikenal dengan istilah i’rab.

Salah satu pembahasan ilmu nahwu adalah Sifat (na’at) dan Mausuf
(man’ut). Pada penelitian ini peneliti akan membahas Sifatr dan mausuf yang
terdapat pada kitab Al-Akhlag Li Al-Banin Juz 1 karya ‘Umar Bin Ahmad Baraja
dan metode pembelajarannya. Rumusan masalah terdiri dari (1) Bagaimana
susunan penulisan Sifat dan Mausuf dalam kitab Al-Akhlaq Li Al-Banin Juz 1
karya ‘Umar Bin Ahmad Baraja, (2) Bagaimana metode pembelajaran Sifat dan
Mausuf dalam kitab Al-4khlaq Li Al-Banin Juz 1 karya ‘Umar Bin Ahmad Baraja.

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kepustakaan (Library
Research) dengan sumber data adalah kitab Al-Akhlag Li Al-Banin Juz 1 Karya
‘Umar Bin Ahmad Baraja. Data penelitian ini adalah Sifat dan Mausuf yang
terdapat pada kitab Al-Akhlag Li Al-Banin Juz 1 karya ‘Umar Bin Ahmad Baraja.
Metode penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan 106 data Sifat dan mausuf dari kitab Al-
Akhldq Li Al-Banin Juz 1 karya ‘Umar Bin Ahmad Baraja yang kemudian di
analisis dari segi sintaksis, data tersebut terdiri dari na’at haqiqi yang terbentuk
dari na’at mufrad, na’at jumlah, na’at sibhi jumlah. Dan Sifat mausuf yang
terbentuk dari mufrad, tasniyyah, jamak, Muzakar, mu’anats, ma’rifat dan
nakirah. Adapun metode yang dapat digunakan adalah metode ceramah, diskusi
dan tanya jawab.

Kata kunci : Sintaksis, [lImu Nahwu, Sifat dan Mausuf, metode pengajaran
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
z ha h
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De

Xiv



5 Zal zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
ue sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= dad d
bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
= za z
bawah)
g ‘ain koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We

XV




° Ha Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Ye

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

— Fathah A A

- Kasrah | I

= Dammah U U
Contoh:
Ny - Kataba Cak - Yazhabu
Jad - Fa’ala Qs - Su’ila
'),53 - zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan

Nama

Gabungan

Nama

XVi




Huruf Huruf
.. Fathah dan ya Al adan i
5. Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
X - kaifa J% —haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
fathah dan alif a dan garis di
S b A
atau ya atas
| dan garis di
S . Kasrah dan ya 1
atas
dammah dan u dan garis di
S U
wau atas
Contoh:
Ja -qala Js - qila

A  -rama

XVii
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Jds - yaqulu




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua

a) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

b) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

¢) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JukY14a%; - raudah al-atfal
- raudatul atfal

)% 48l - al-Madinah al-Munawwarah
al-Madnatul- Munawwarah

il - talhah
5. Syaddah (Tasydid)

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

XViii



Contoh:

&,  -rabbana d3%  -nazzala
58 - al-birr z0 - al-hajju
(w - nu‘‘ima

6. Kata Sandang

a)

b)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:

R\ - ar-rajulu Exril] - as-sayyidatu
() - asy-syamsu AR - al-galamu
paal - al-badi‘u 3ol -al-jalalu
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7. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

a) Hamzah di awal:

&yl - umirtu XK -akala

b) Hamzah di tengah:

O3al- ta’khuziina O386 - ta’kuliina

¢) Hamzah di akhir:

e - syai’un ¢ -an-nau’u

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:

205

CHEOIDN A sl d & - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

XX



Soaal 5 R 15508 - Fa aufu al kailawa al-mizana

. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Oy V) 2 Gy - Wa ma Muhammadun I11a rastl

chall @b 1 Sty - Wa lagad ra'ahubil-ufuqil-mubini
Cralall &) ddasl - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
8 g ) e Hlad - Nasrum minallahi wa fathun qarib
iea ¥ s - Lillahi al-amrujami‘an
e 08 08 g - Wallahu bikulli syai'in‘alimun

XXi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi
dengan sesamanya dan digunakan untuk mengeluarkan ide-ide yang ada
didalam fikiran baik diekspresikan melalui ucapan atau tulisan.*

Betapa penting peranan bahasa bagi suku bangsa. Karena tanpa
bahasa, orang tidak dapat menjalankan aktivitasnya dengan sempurna dan
tanpa bahasa pula, segala macam aktivitas dan kegiatan manusia akan
lumpuh. Oleh sebab itu, banyak orang yang mempelajari tentang bahasa. Baik
bahasa Indonesia ataupun bahasa asing seperti bahasa Arab. Bahasa Arab
begitu populer sampai saat ini. Hal ini dikarenakan bahasa Arab adalah
bahasa agama, bahasa pengetahuan, dan juga bahasa persatuan umat Islam.
Penguasaan terhadap bahasa Arab merupakan syarat utama untuk mendalami
ajaran agama Islam.

Walaupun dianggap sebagai bahasa asing oleh bangsa Indonesia,
kiranya bahasa Arab tidak asing di telinga mereka, terutama umat Islam.
Karena bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an dan Hadits, dimana
keduanya adalah sumber pokok ajaran Islam. Selain itu bahasa Arab sangat
kaya akan kandungannya, sehingga mempelajari bahasa Arab menjadi

kebutuhan setiap orang di berbagai negara, khususnya bagi umat Islam.

! Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN-Maliki
Press, 2011), him. 3.



Bahasa Arab terdiri dari beberapa cabang ilmu, salah satunya adalah
ilmu nahwu. IImu nahwu adalah kaidah-kaidah untuk mengenal bentuk kata-
kata dalam bahasa Arab serta kaidah-kaidahnya kala berupa kata lepas dan
kala tersusun dalam kalimat.? Dalam ilmu nahwu salah satu yang dibahas
adalah susunan kata (frase) yaitu sifat mausuf . Sifat mausuf tersebut sangat
beragam, seperti yang banyak terdapat dalam kitab Al-Akhlag Li Al-Banin.
Sifat tersebut ada yang haqiqgi dan ada yang sababi.

Kitab Al-dkhlag Li Al-Banin Karya ‘Umar Bin Ahmad Baraja
merupakan kitab yang mengajarkan anak atau pembelajar untuk memiliki
akhlaq sesuai ajaran Islam yang diterapkan di lingkungan keluarga, sekolah,
bahkan lingkungan umum. kitab Al-Akhlag Li Al-Banin Karya ‘Umar Bin
Ahmad Baraja ini terdiri atas 4 Juz.

Latar belakang peneliti mengangkat judul ini yaitu, na’at menjadi
kajian yang sangat penting dalam bahasa Arab dan struktur ini sering muncul
dalam teks-teks bahasa Arab, maka untuk mengetahuinya harus menguasai
teorinya secara tepat. Na 'at sering dicampurkan dengan haal, padahal antara
keduanya terdapat perbedaan yang bagi orang awam mungkin akan kesulitan
dalam membedakannya. Makna haal dan na’atr juga berbeda, na’at
menjelaskan sifat lafadz sebelumnya, sedangkan haal menjelaskan keadaan
lafadz sebelumnya (Shohibul haal) yang berbentuk isim ma’rifah. Ada kaidah
nahwu yang berbunyi “jumlah setelah isim nakirah menjadi na’at, sedangkan

jumlah setelah isim ma 'rifat menjadi haal.” Sebagai contoh:

2 Hifni Bek Dayyab dkk, Kaidah Tata Bahasa Arab, Nahwu . Shorof Balaghah Bayan
Maani Bade’, Cet. 111, (Jakarta: Darul Ulum Press, 1991) him. 13.
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“Dalam skala ekstrimitas dan peristiwa yang terjadi setelahnya seperti
tindakan terorisme, pengniayaan dan kekerasan, orang-orang Yyahudi
menduduki posisi sangat penting yang telah dibicarakan oleh sejarah.” Jika
kata “Zaill Lo ki b ) gedia 3,887 dii’rabi menjadi haal maknanya akan berbeda
dan bisa menimbulkan keracauan.

Penulis memilih kitab Al-Akhlag Li Al-Banin Karya ‘Umar Bin
Ahmad Baraja, karena di dalam kitab Al-Akhlaq Li Al-Banin ini menjelaskan
tentang beberapa akhlak yang harus dilakukan dan juga yang harus di
tinggalkan oleh seseorang anak. Jika anak sudah mempelajari kitab ini maka
anak juga akan mengetahui akhlak yang harus dihindari maupun akhlak yang
harus dilakukan. pembentukan akhlak dalam kitab ini tidak hanya sebatas
perilaku islami saja, tetapi juga penguatan ibadah yang perlu dilakukan.
Seperti, etika istikharah dan bermusyawarah, di mana anak diajarkan untuk
berserah diri kepada Allah Swt. Kandungan materi yang terdapat dalam kitab
Al-Akhlaq Li Al-Banin tentang akhlak keseharian bagi anak laki-laki menjadi
pembentuk akhlak santri seperti akhlak bejalan, akhlak duduk, akhlak
berbicara, akhlak makan bersama, akhlak menjenguk orang sakit, akhlak
berkunjung, serta akhlak memberi ucapan.

Setelah peneliti membaca dan mengkajinya bahwasanya di dalamnya

terdapat banyak susunan sifat dan mausuf . Tetapi hanya terbatas pada Al-

3 Sayyid Muhammad bin ‘Alawi Al-Almaliki Al-Hasani, ghuluwwu wa Atsaruhu fi al-Irhab
wa Ifsadi al-Mujtama, (Mekkah: ash-Shofwah al-Malikiyyah, t.t), him. 16



Akhlaq Li Al-Banin Juz 1, karena di dalamnya terdapat 33 Bab yang tiap Bab
nya mengandung berbagai macam contoh Sifat dan Mausuf . Jadi dengan
contoh yang variatif tersebut, macam-macam Sifat dan mausuf sudah terdapat
di kitab Al-Akhlaq Li Al-Banin Juz 1. Untuk Juz Selanjutnya bisa diteruskan
sama peneliti lain dengan tema selain Sifat dan Mausuf .

Berdasarkan alasan tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji dan
menganalisis topik sifat dan mausuf dengan judul “Sifat Mausuf dalam Kitab
Al-Akhlag Li Al-Banin dan Metode Pembelajarannya (analisis sintaksis)”
guna lebih mendalami pengetahuan tentang sifar dan mausuf dan macam-
macamnya. Sehingga dapat memberikan manfaat dan pengetahuan khususnya
bagi peneliti dan umumnya bagi banyak orang yang ingin mempelajari bahasa
Arab.

Rumusan Masalah

Beberapa hal yang perlu dirumuskan dalam penelitian terkait dengan
sifat mausuf dalam Kitab akhalaqg lil-banin juz 1 karya ‘Umar Bin Ahmad
Baraja adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana struktur penulisan Sifat dan Mausuf dalam kitab Al-Akhlag Li
Al-Banin Juz 1 karya ‘Umar Bin Ahmad Baraja?
2. Bagaimana metode pengajaran Sifat dan Mausuf dalam kitab Al-Akhlag Li

Al-Banin Juz 1 karya ‘Umar Bin Ahmad Baraja?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian Penelitian
1. Tujuan Penelitisn
Berkaitan dengan latar belakang dan perumusan yang telah
dipaparkan di atas, maka penelitian ini bertujuan:

a. Mengetahui konsep Sifat dan Mausuf menurut ilmu Nahwu.

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan jenis sifat dan mausuf
dalam kitab Al-Akhlag Li Al-Banin Juz 1 karya ‘Umar Bin
Ahmad Baraja.

c. Mengetahui metode pengajaran Sifat dan Mausuf dalam Kitab
Al-Akhlag Li Al-Banin Juz 1 karya ‘Umar Bin Ahmad Baraja.

2. Kegunaan penelitian
a. Secara teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi sumber

pengetahuan dan sumbangan pemikiran atau ide yang memiliki
keterkaitan dengan kaidah ilmu nahwu yang berhubungan
dengan sifat dan mausuf bagi pembelajar bahasa Arab dan
sumber rujukan yang penting bagi para peneliti lain dalam
melakukan penelitian sejenis.

b. Secara praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan

informasi, wawasan, dan pengalaman belajar pada pembelajar
bahasa Arab secara umum dan khususnya kepada peneliti

sendiri mengenai kaidah nahwu yang berkaitan dengan sifat



dan mausuf dan diharapkan dapat menambah pengetahuan
serta menjadi pegangan bagi para pembacanya.
D. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran peneliti, penelitian yang meneliti sifat mausuf
dalam kitab Al-Akhlag Li Al-Banin Juz 1 karya ‘Umar Bin Ahmad Baraja
belum ada. Namun peneliti menemukan beberapa penelitian yang
menyinggung penelitian ini, diantaranya:

Sekripsi yang ditulis oleh Rofi Fasolinanda, Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013. “Surat Az-Zumar
dalam Al-Qur’an: Huruf Jar dan Metode Pembelajarannya (Metode
Gramatika)”. Dalam Penelitian Ini dijelaskan bahwa contoh-contoh hurup
Jar pada Surat Az-Zumar yang disuguhkan dengan metode gramatika yang
bermacam-macam jenisnya dapat lebih memudahkan proses pembelajaran
sesuai kebutuhan peserta didik.*

Sekripsi Muhammad Fahim Rusyadi, Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, 2012. Metode Analisis Nahwu
Menurut Antonie Dahdah (Studi Atas Kitab Mu’jam Qowa’id al-Lughoh Al-
Arabiyah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
secara Kritis tentang metode analisis penelitian yaitu analisa tata bahasa Arab

praktis atau disebut dengan istilah at-tahlil an-nahwi at-tatbiqi, Analisa Tata

4 Rofi Fasolinanda, Surat az-Zumar dalam Al-Qur’an: Huruf Jar dan Metode
Pembelajarannya (Metode Gramatika), Skripsi Strata Satu Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2013).



Bahasa Arab Statistik, Analisa Tata Bahasa Arab Fungsional, dan Analisa
Tata Bahasa Arab Angka/Prosedural.®

Imam Sukaji, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa
dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang
2013, melakukan penelitian yang berjudul Inna Wa Akhwatuha dalam Kitab
Akhlag Lil-Banin Juz 2 (studi analisis sintaksis).® Perbedaan penelitian Imam
Sukaji dan peneliti yaitu penelitian Imam Sukaji membahas jenis isim dan
khabar inna wa akhwatuha dalam Kitab Akhlaq Lil-Banin Juz 2. Sedangkan
peneliti membahas jenis mausuf dan sifat dalam Kkitab tersebut. Adapun
persamaannya yaitu sama-sama studi analisis sintaksis.

Ainun Najib Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa
dan Sastra Asing Universitas Negeri Semarang 2013, melakukan penelitian
yang berjudul Analisis Jumlah Ismiyyah (Nominal Sentence) dalam kitab
Akhlag li Albanin Jilid 1 karya Umar bin Achmad Baradja. Perbedaan
penelitian Ainun Najib dan peneliti yaitu penelitian Ainun Najib membahas
jumlah ismiyyah yang tidak kemasukan inna wa akhwatuha, sedangkan
peneliti membahas jenis mausuf dan sifat dalam Kkitab tersebut. Adapun
persamaannya yaitu objek material yang dikaji yaitu kitab Akhlaq li Albanin
Jilid 1 karya Umar bin Achmad Baradja.

Dari tinjauan pustaka yang telah peneliti telusuri, peneliti beranggapan

bahwa penelitian yang dilakukan peneliti berbeda dari peneliti sebelumnya.

5 Muhammad Fahim Rusydi, Metode Analisis Nahwu Menurut Antonie Dahdah (Studi Atas
Kitab Mu’jam Qowa’id Al-Lughoh Al-Arabiyyah), Skripsi Strata Satu Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2012).

® Imam Sukaji, Inna Wa Akhwatuha dalam Kitab Akhlag Lil-Banin Juz 2 (Studi analisis
sintaksis), (Semarang: Universitas Negri Semarang, 2015)



Oleh karena itu, peneliti tertarik sehingga berusaha dan mencoba meneliti
sifat mausuf dalam kitab Al-Akhlag Li Al-Banin Juz 1 karya ‘Umar Bin
Ahmad Baraja.

E. Landasan Teori
1. Bahasa Arab

Bagi setiap muslim bahasa Arab adalah alat (keterampilan) yang
harus di kuasai. Dalam hal ini ada beberapa argumentasi yang mendasari
mengapa bahasa Arab menjadi urgen dan mendapatkan tempat yang
tinggi dalam diri seorang muslim. Selain itu bahasa Arab juga digunakan
sebagai bahasa resmi oleh kurang lebih 20 negara. Hal ini dapat Kita
ketahui karena beberapa sebab berikut ini: Pertama, bahwa bahasa Arab
adalah bahasa Al-Qur'an, yaitu kitab suci orang Islam yang paripurna, dan
menjadi pedoman dalam menjalankan syari‘at Islam, selain itu, bahasa
Arab juga bahasa Al-Hadits yang telah dikodifikasikan. Keduanya telah
menjadi rujukan setiap muncul permasalahan hukum, di samping sebagai
acuan normatif bagi umat Islam.’

Mengingat begitu pentingnya peranan bahasa Arab dalam rangka
mengkaji dan mendalami isi pokok Al-Qur'an dan Al-Hadits. Atas dasar
latar belakang itulah Al-Ghozali mengatakan bahwa hukum mempelajari
bahasa Arab adalah wajib. Bagi setiap muslim diharuskan untuk
menguasai bahasa Arab, karena bagian dari agama Islam (ta’allama al

lughota al arabiyata liannaha min dmikum). Ketiga, bahasa Arab

" Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya; Beberapa Pokok Pikiran,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 1.



merupakan bahasa praktek dalam menjalankan aktivitas ritual-keagamaan
yang telah disyariatkan Islam, yakni digunakannya bahasa Arab dalam
melaksanakan tuntunan sholat, haji atau bentuk-bentuk ritual lainnya oleh
kaum muslimin dalam rangka mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah
SWT. Semestinya dengan adanya 'justifikasi agama’, hal itu akan mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa untuk memperdalam pengetahuan
bahasa Arabnya. Sehingga belajar bahasa Arab tidak menjadi 'momok’
yang menakutkan, bahwa bahasa Arab itu sulit dipelajari dibandingkan
dengan bahasa yang lain.®

Bagi sebagian besar orang, bahasa Arab sangat sulit untuk
dipelajari dan dipahami, karena kata-kata dalam bahasa Arab memiliki
pengertian yang sangat luas dan saling berkaitan. Untuk dapat memahami
bahasa Arab, perlu kiranya bagi mereka untuk mempelajari sintaksis
mbahasa Arab. Sintaksis dalam bahasa Arab adalah ilmu nahwu. limu
nahwu merupakan ilmu yang membahas perubahan akhir kalimah yang
berkaitan dengan i'rob, struktur kalimat serta bentuk kalimat.

. Sintaksis

Sintaksis merupakan bagian dari tata bahasa yang mengkaji
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah penyusunan kalimat-kalimat yang
dihasilkan manusia.® Menurut Tarigan sintaksis adalah salah satu cabang
tata bahasa yang membicarakan struktur-struktur kalimat, klausa, dan

frase. Kajian sintaksis dimaksudkan untuk mengetahui struktur satuan-

8 1bid.,
® Muhammad,. Metode Penelitian Bahasa,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011). him. 137.



satuan sintaksis, yaitu struktur kalimat, struktur klausa, struktur frase, dan
struktur kata. Sintaksis membicarakan hubungan antara satu kata dengan
kata lainnya, atau unsur-unsur lain sebagai suatu ujaran.

Menurut Ramlan (1976) sintaksis adalah bagian dari tata bahasa
yang mengkaji struktur frasa dan kalimat. Hal ini selaras dengan yang
dikemukakan Bloch dan Trager (dalam Tarigan 1984:5) bahwa sintaksis
adalah  analisis mengenai  konstruksi-konstruksi  yang  hanya
mengikutsertakan bentuk-bentuk bebas. Objek penelitian sintaksis adalah
frase, klausa dan kalimat. 10
Frasa

Dalam sejarah linguistik istilah frase banyak digunakan dengan
pengertian yang berbeda-beda. Di sini istilah frase tersebut digunakan
sebagai satuan sintaksis yang satu tingkat berada dibawah satuan klausa,
atau satu tingkat berada di atas satuan kata.

Frase adalah satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang
bersifat non prediktif, atau lazim juga disebut gabungan kata yang
mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat.!

Dari definisi tersebut semakna dengan yang dikemukakan
Hasanain (1984) dan Badri (1986). Dalam hal ini Hasanain menggunakan
istilah tarkib dan Badri menggunakan istilah ibarah. Frasa atau tarkib
adalah gabungan unsur yang saling terkait dan menempati fungsi tertentu

dalam kalimat, atau suatu bentuk yang secara sintaksis sama dengan satu

10 Ibid., him. 141.
11 Abdul Chaer, Linguistik Umum, Cet. Ill, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 222.

10



kata tunggal, dalam arti gabungan kata tersebut dapat diganti dengan satu
kata saja. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa konstruksikonstruksi
tersebut tidak ada yang mengandung Predikat.!2

Dalam buku-buku nahwu, banyak dibahas berbagai konstruksi
yang pada dasarnya merupakan konstruksi frasa, misalnya Jar-majrur,
Na“at man ‘ut, Idhafah, dan lainnya. Sedangkan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah frase. Yaitu sifat mausuf /na’at man ut.

4. Konsep Sifat dan Mausuf dalam llmu Nahwu

Na'at adalah Sifat, sedangkan man‘uut adalah yg disifati. Sehingga
susunan ini juga dikenal dengan shifah (“4=) mawshuuf (< s= ). Naat
termasuk kedalam tawabi’, Jumlahnya ada empat yaitu : Na'at, Athaf,
Taukid, Badal.

Mengikuti Isim awal di dalam I’robnya, yaitu: Na’at, Taukid,
‘Athaf dan Badal.®3

Na’at (sifat) itu mengikuti yang disifati pada keadaan rafa’, nashab,
khafad, ma’rifat, dan nakirah nya.'* contohnya : Sl 35 28 Zaid yang
berakal telah berdiri, J8adi 15 415 aku melihat zaid yang berakal, &)

Jalali 2 3 aku berjalan bersama zaid yang berakal.

2 Imam Asrori, Sintaksis Bahasa Arab (Frasa-Klausa-Kalimat), (Malang: Misykat, 2004),
him. 34-35.

13 Jamaluddin Muhammad bin Abdullah Ibnu Malik, Syarah lbnu Agil ala al-fiyyah, Cet. I,
(t.k :Al — Haramain, 2005), him. 127

14 Al-Allamah al-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, Syarah Mukhtashar jiddan ‘ala Matan al-
Jurumiyyah, (Semarang: Karya Toha Putra, t.t), him. 8
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a. Syarat Naat (Sifar)
Buatlah na’at dengan isim musytaq seperti sa’bin dan zarbin,
dan yang sejenis dengannya adalah hakazaa, dan zt serta isim yang di
nasabkan.'®
Asal muasal dari pembentukan naat hendaknya berupa isim
musytaq, seperti isim fa’il, isim maf’ul, sifat musyabbahat, dan af’al
tafdhil. Contoh :

Co e (e AT gl dgms 8IS Cpusa Oy 138 gonalllalls o ST ginalldpalill s
Na’at juga berupa jumlah fi’liyah maupun ismiyyah yang akan di
jelaskan berikutnya. Kadang-kadang juga na’at juga berupa isim jamid
yang di ta’wil dengan isim mustaq.'®

Isim jamid yang di ta’wil kedalam isim musytaq (Syibhi
Musytaq) ada sembilan, yaitu :
1) Masdhar, contoh: Jie i Jx Ja ) il s 43 5550 ol 058 Ja 58,
2) Isim isyarah , contoh: 4l JLaall s 13a We o ST,
3) " yang bermakna "< La" dan "<&l yang bermakna "cuaba" |

contoh: Juad dnbia s ale caalia ol Juzmd i3 el jal s ale 53 s ) sla,

4) 1sim mausul yang disertai "JI" contoh:sgisall (g1 3gial 2 Ja ) 2la,
5) Lafadh yang menunjukan pada abadul man ut, contohras i s 2la,

2321) 13 (93 gdna ngi_

15 Jamaluddin Muhammad bin Abdullah Ibnu Malik, Syarah lbnu Aqil ala al-fiyyah, Cet. I,

(t.k :Al — Haramain,2005), him. 128
16 Musthafa Al-Ghulayaini, Jami ud durus al-arabiyyah, (Beirut: Al-maktabah Al-ashriyah,

1993), Vol. Ill, him. 222
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6) Isim yang ditemui oleh ya nisbah, contoh: L swaie of Lazas S, &uf
Gias .

7) Lafadh yang menunjukan pada tasybih, contoh: i 13aiSa, &uf
JuiaYb Coa g Cilall) 5 Jlisa (g Calall oy E8 p Lo

8) sl "L" yang dimaksudkan untuk menyamarkan, contoh: s a 957
Lo dday Jiase Gllas Ma ) o L Kadang-kadang juga dimaksudkan
untuk menyamarkan dan mendramatisir (Jisill) contoh: ¢33 LaeY
phe oY (gl Al Duad

9) Kata "s" s "JS" yang menunjukan penyempurnan man’ut, contoh:
&GS 6l o &1 Oas aels Al A BaSl 6l Ja gl 3OS O Gl
4l )l Dan kadang-kadang juga bisa dikatakan sl Ja) el
nLn 17

b. Na’at (sifat) Hagiqi dan Sababi
1) Na’at Haqiqi
Na’at haqiqi adalah na’at yang menjelaskan sifatnya

man 'ut, contoh <uay! Al 15 18

Definisi lain na’at haqiqi ialah na’at yang merafa’ kan
dhamir mustatir yang kembali pada man utnya, conto: 2asesls
Jidl (muhammad yang berakal itu datang). Kata Ji&=!! adalah
na’at (sifar) bagi kata xs« | kata J8xll ini merafa’ kan dhamir
mustatir, perkiraan (taqdir) nya adalah s yang kembali kepada

kata 22s«, Pada hakikatnya kalimat tersebut adalah s s ¢ls

7 1bid., him. 223
18 Ibid., him. 224
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Jilall, Na’at hakiki juga mengikuti man ‘utnya (isim yang di ikuti)
dalam rafa’, nasab, jar, mutsanna, jamak, nakirah, dan

ma rifatnya.t®

Dari pengertian di atas disimpulkan na’at haqiqi adalah
na’at yang menunjukan sifat yang sebenarnya pada yang
disifatinya. Contoh: Ll d4auall i (aku memasuki kebun yang
indah). naat haqigi mengikuti man utnya pada bentuk mufrad.
Mutsana, maupun jamak nya, juga pada jenis mudzakar dan

muanannatsnya.

2) Na’at Sababi
Na’at sababi yaitu na’at yang menjelaskan sifarnya lafadz
yang mempunyai hubungan atau ikatan dengan man utnya,
contoh: aba el Ja Ml sla 52320
Definisi lain na’at sababi ialah na’at yang menerangkan
isim dzahir. Pola na’at harus berbentuk tunggal meskipun isim
manutnya berbentuk mutsanna atau jamak, dan dalam hal
mu’annas dan mudzakar-nya harus menyesuaikan isim dzahir
setelahnya.?*
Dari definisi diatas disimpulkan na’at sababi adalah naat

yang menunjukan sifat bagi isim-isim yang ada hubungannya

19 Syarwani Rahab, Multilingual Tata Bahasa Arab-Inggris-Indonesia,Cet. I , (Yogyakarta:
Kaukaba Dipantara, 2014), him. 294,

20 Musthafa Al-Ghulayaini, Jami 'ud durus al-arabiyyah, (Beirut: Al-maktabah Al-ashriyah,
1993), Vol. Ill, him. 224

21 Syarwani Rahab, Multilingual Tata Bahasa Arab-Inggris-Indonesia,Cet. | , (Yogyakarta:
Kaukaba Dipantara, 2014), him.297
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dengan yang disifatinya. Contoh: eSS cpall d8aall iy (aku
memasuki kebun yang bagus bentuknya). na’at ini selalu mufrad
dan tentang jenisnya yaitu mudzakar dan muannasnya

disesuaikan dengan kata sesudahnya.

Dari kaidah-kaidah yang telah dipaparkan di atas ada beberapa

pengecualian yang terdapat dalam empat tempat, yaitu:??

1) Isim sifat yang mengikuti wazan "Jeld" e "J 28" contoh: | see
0SG s Hed gtau yang mengikuti wazan "dsxie" ey "daed
contoh: cwaa Ji ~ » gtau yang mengikuti wazan "Jlxis" contoh:
plose JL&e | 5l atau yang mengikuti wazan "d=és" contoh: | hhxe
OSus atau yang mengikuti wazan "Jais" contoh: iee,osede adia
semua lafadz-lafadz yang mengikuti wazan di atas digunakan untuk
mudzakar dan mu’annas tanpa dibedakan, contoh: 3 )z Ja)
T

2) Masdar yang digunakan sebagai na 'at, dalam hal ini dia tetap dalam
keadaan mufradh mudzakar walaupun man utnya berupa tasniyah,
jamak, atau mu’anats, contoh: dx (Sa, Jae slal Ji daj ila
Jae elus Jae s,y Jae )l ),

3) Lafadz yang di bentuk naat untuk jamak yang tidak berakal, maka
dalam hal ini boleh dua i’rab: (1) boleh bentuk jamak, (2) boleh

berbentuk mufrad mu annats, contoh: Jss saie s Eilay L Jed saic

22 Musthafa Al-Ghulayaini, Jami 'ud durus al-arabiyyah, (Beirut: Al-maktabah Al-ashriyah,
1993), Vol. Ill, him. 225
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il kadang-kadang jamak yang berakal disifati dengan na’at yang
berbentuk mufrad mu’annats dengan syarat jamak yang berakal
tersebut tidak berbentuk jamak mudzakar salim, contoh: 5 ) as¥)
Lan) AN,

4) Lafadz tersebut menjadi na’at bagi isim jamak, maka dalam
keadaan seperti ini boleh dua i’rab yaitu: (1) na’at tersebut boleh
mufrad di sesuaikan dengan lafadz man utnya (2) boleh berbentuk
jamak disesuaikan dengan makna man’utnya, contoh: s oM & ()
Osalia o sl mllia,

c. Na’at Mufrad, Jumlah dan Syibih Jumlah

Na’at menurut lafadznya terbagi menjadi tiga, yaitu: (1) na’at
mufrad, (2) na’at jumlah, (3) na’at syibih jumlah.

Na’at mufrad yaitu na’at yang bukan berupa jumlah atau
syibih jumlah, walaupun na’at tersebut berbentuk tasniyah atau jamak,
contoh: &Jaall Jla )l 5 (el G3a )l 5 Jaall Ja ) sls,

Na’at jumlah yaitu na’at yang berupa jumlah fi’liyyah atau
ismiyyah, contoh: &S o5 day els L desy day ¢la, Jumlah tidak
menjadi na’at untuk isim ma 'rifat, tetap jadi na’at untuk isim nakirah
(man’utnya berupa isim nakirah). Apabila sebelumnya berupa isim
ma rifat, maka jumlah tersebut menjadi haal, contoh: LS Jasy e ¢l
Kecuali jumlah tersebut jatuh setelah isim ma rifat dengan al-
jinsiyyah, maka jumlah tersebut boleh menjadi na’at berdasarkan

makna isim tersebut, dan juga boleh menjadi haal berdasarkan lafadz
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isim tersebut karena, karena isim tersebut mu arraf lafdzan bi “al”,

contoh: sledndl Jae Jany Ja )l LIS Y, seperti halnya puisi sang penyair

(kamil):

i Y i el S * i ol e el Luil

Contoh kalimat dan bait puisi di atas bukan di maksudkan

untuk Leagade Ladl ¥y Lagadada ) | karena jika anda mengatakan

M Lal o el 28l lgaud) Jae Jary Vs LIASY" juga boleh (sah-sah

saja).?

Adapun syarat-syarat jumlah yang boleh jadi na’at ada empat

yaitu:

1) Hendaknya man’utnya berupa isim nakirah yang murni

(e 559), seperti kata: gla 5 0s)B dalam perkataan
mereka <y Y glad yealily awiy s J81, dari kedua kata
tersebut sangat jelas karena keduanya di tiadakan dari “a/”
al-jinsiyah dan di tiadakan dari segala hal yang dapat
menspesifikasikan dan meminimalisir keumumannya
(generalisasinya) seperti: idhafah, na’at dan semua tanda-
tanda yang b_erfaedah takhsis, nakirah ghairu makhdhoh
itu seperti halnya man’ut yang mengandung “al” al-
jinisiyah yang menjadikan lafadz ma 'rifat, tetapi maknanya
nakirah. Ada juga yang mugayyad yang diketahui dengan

tanda yang menunjukan makna takhsis, contoh: il

23 1bid., him. 226
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2)

3)

Ladl ) eS ale WK 4yuds 5 5alsdd man’ut yang berupa isim
nakirah ghairu mahdhah disini yaitu “alle 5 3 xalas” yang
makna tersebut dibatasi (dispesifikasi) oleh na’at yang
jatuh setelahnya S5 4wd” maka jumlah fi’liyyah yang
jatuh setelahnya boleh dijadikan na at.

Perlu diperhatikan jika man’ut berupa isim nakirah
ghairu mahdhah, maka jumlah setelahnya boleh di tarkib
menjadi na 'at dan boleh juga menjadi haal, ketika menjadi
haal man’utnya berubah menjadi shohibul haal.

Man utnya harus disebut (harus ada dalam kalimat),
contoh: a3k sy of 2 )Y Galeay s )

Na’atnya harus berupa jumlah khobariyah, tidak boleh
berupa jumlah insyaiyyah atau thalabiyah (insya thalabi
atau insya ghairu tholabi), maka tidak boleh dijadikan
na’at dari kalimat 4ise WSue <l Jika terdapat sesuatu
yang lahiriyahnya menunjukan adanya na’at yang
memakai jumlah thalabiyah, msks di takwilkan
menyimpan lafadz al-gaul. Lalu lafadz al-qaul yang
tersimpan itulah yang menjadi sifat, sedangkan jumlah
thalabiyah dianggap sebagai ma’mul dari lafadz al-gaul

yang tersimpan. Contoh:

Lad ol gl ) Ja Baag g sla * Lalia) g DUl cald) s
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Pengertian peyair di atas yang sesungguhnya adalah Ja
Li all el (apakah anda pernah melihat warna serigala)
merupakan sifat bagi lafadz “3” (air susu yang di campur
air). Kalimat tersebut merupakan jumlah thalabiyah, akan
tetap makna yang dikandung tidaklah demikian, karena
merupakan kisah dari lafadz al-qaul yang disimpan, yang
makna lafadz al-gqaul berkedudukan sebagai na’at (sifat)
dari lafadz madzqin. Bentuk lengkapnya adalah 4 J i (33
Li csdll ol ;) Ja (dengan air susu yang dicampur dengan air
yang patut dikatakan, warnanya mirip dengan serigala)
pernahkah kamu melihat warna serigal?.2

4) Jumlah khobariyah yang menjadi na’at harus mengandung
dhomir yang kembali pada man’ut. Dhomir itu ada
kalanya terlihat dalam kalimat baik berupa dhomr bariz
contoh: 43 alesy Ja) JSels, maupun berupa dhomir
mustatir, contoh: Lae Jdesy Jaels, adakalanya dhomir
tersebut mugoddar, contoh: Lid (i e (e (5 325Vl sy | 580
(48 :3_4)) bentuk asalnya yaitu: 42 s x3¥.2
Kadang-kadang dhomir juga ditiadakan keberadaanya
dalam jumlah ma’thufah dengan huruf athaf "<""5"5 |

yang mana jumlah ma’thufah tersebut ikut pada jumlah

24 Bahauddin Abdullah Ibnu Agil, Terjemahan Alfiyah lbnu Agil, diterjemahkan oleh
Bahrun Abu Bakar dan Anwar Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2015), Vol. II,
him.634

2 Musthafa Al-Ghulayaini, Jami 'ud durus al-arabiyyah, (Beirut: Al-maktabah Al-ashriyah,
1993), Vol. IIl, him. 227
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na'tiyah yang di tiadakan dari dhomir yang kembali pada
man’ut, contoh: < ;s i b 2 se N Caali Ja ) e
Gy JS A" gat: pamll Caat oy al: ),

Na’at syibih jumlah yaitu na’at yang berupa dhorof atau jar
majrur, sebagaimana terjadi pada tepatnya khobar dan haal, contoh: 4
las e Sy el | ou Skl da ) lall dalam dua contoh tersebut yang
menjadi . na’ar sebenarnya adalah <osiadll jall Caa ol oyl (sl
asalnya yaitu 13sxse 5l WS Mo cul 5 | o U alals g gl (8K Jay ) &
alas 26

Adapun syarat-syarat dhorof atau jar majrur menjadi na’at ada
dua, yaitu :

1) Dhorof atau jar majrur tersebut harus tam atau mufid, yaitu
bisa dengan cara Idhofah atau bisa dibatasi dengan adad
atau selain keduanya yang menjadikan dhorof atau jar
majrur tersebut memiiki makna baru yang dimaksudkan.
Kita tidak boleh mengatakan.. s se Ja J8f clie Ja ) Jl

2) Man’utnya harus berupa isim nakirah mahdhoh, contoh:
daall 38 da)y 8l 3w 8 Ja) Uil jika man’utya berupa
isim nakirah ghairu makhdhoh (karena dibatasi dengan

idhafah atau tanda-tanda lain yang mengkhusus kannya),

% 1bid., him. 228
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maka syibih jumlah tersebut boleh menjadi na at atau haal,
contoh: ....cklel ;55 da )13 3l 8585 da 128 27
Jika di dalam sebuah kalimat terdapat na’at
mufrad, na’at syibih jumlah dan na’at jumlah, maka
kebanyakan mengakhirkan na’at jumlah, contoh: Ja_ J&s
(28:8e) ailay) &3S o5 8 J (= dan boleh juga mendahulukan
na’at jumlah, contoh: e da\ gy ain) oy S ol Cagud
(45 il  8SU e 3 e Guiagall 28
d. Pembuangan Na’at atau Man’ut
Man'ut boleh dibuang lalu na’ar menepati tempatnya, jika
ada dalil yang menunjukannya, contoh: & s 3 sl (11 :bw) e dae)
<l demikian juga na’ar boleh dibuang jika ada dalil yang
menunjukannya, tetapi hal ini sedikit, contoh:
e s (46 258) Al e Gl Gal g (713 80) Baly Cha Y M8
29 -pa L) Gla
5. Klausa
Klausa adalah satuan sintaksis berupa runtunan kata-kata
berkontruksi prediktif. Artinya didalam kontruksi itu ada komponen
berupa kata atau prase, yang berfungsi sebagai predikat, dan yang lain
berfungsi sebagai subjek, sebagai objek, dan sebagai keterangan. Selain

fungsi predikat yang harus ada dalam kontruksi klausa ini, fungsi subjek

27 Abbas hasan, An-nahwu Al-Wafi, (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1962), Vol. II, him.339-340

28 Musthafa Al-Ghulayaini, Jami 'ud durus al-arabiyyah, (Beirut: Al-maktabah Al-ashriyah,
1993), Vol. Ill, him. 228

29 Jamaluddin Muhammad bin Abdullah lbnu Malik, Syarah lbnu Agil ala al-fiyyah, Cet. I,
(t.k :Al — Haramain, 2005), him. 130
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boleh dikatakan bersifat wajib, sedangkan yang lainnya bersifat tidak
wajib.%

Klausa menggunakan istilah at-tarkib adalah satuan linguistik yang
terdiri atas dua unsur pokok, yaitu musnad ilaih (pokok kalimat, tema,
mubtada, fa’il, ism inna, dan lainnya) dan musnad yang mencakup
(predikat, knabar, rema, khabar inna, khabar kana).®
Kalimat

Kalimat adalah susunan kata-kata yang teratur yang berisi pikiran
lengkap. dalam pelajaran bahasa Arab di madrasah atau di pesantren
definisi kalimat yang berbunyi “kalimat adalah lafal yag tersusun dari dua
buah kata atau lebih yang mengandung arti, dan disengaja serta bahasa
Arab” dianggap definisi yang sudah baku.®?

Kalimat dapat dibedakan berdasarkan berbagai kriteria atau sudut
pandang, disini membedakan berdasarkan kalimat mayor dan minor.
Kalimat mayor adalah kalimat yang bisa di modifikasi atau dianalisis
berdasarkan pola-polanya. la dapat di pecah-pecah menjadi kalimat
sederhana yang terdiri atas satu kalimat. Contoh: para calon kepala
sekolah di kabupaten Laura berkumpul di gedung untuk ujian. Sedangkan
kalimat minor adalah kalimat yang tidak bisa disegmenkan karena pola-

polanya tidak umum dan abnormal. Contoh: semoga dikau sehat.

30 Abdul Chaer, Linguistik Umum, Cet. Ill, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 231.
31 Imam Asrori, Sintaksis Bahasa Arab (Frasa-Klausa-Kalimat), (Malang: Misykat, 2004),

him. 69.

32 Abdul Chaer, Linguistik Umum, Cet. 111, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 240.
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Dengan demikian menganalisis secara sintaksis ini cocok
digunakan oleh peneliti sebagai analisis terhadap penelitiannya yang
terkait dengan sifat mausuf dalam kitab akhalaq lil-banin juz 1 karya
‘Umar Bin Ahmad Baraja.

7. Metode Pengajaran

Dalam pengajaran bahasa salah satu segi yang sering disorot
adalah metode pengajaran yang dipakai, sukses tidaknya suatu program
pengajaran bahasa seringkali dinilai dari segi metode yang digunakan,
karena metode pengajaranlah yang menentukan isi dan cara
menyampaikan bahasa yang akan diajarkan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia disebutkan bahwa metode adalah cara yang teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai maksud atau cara kerja yang bersistem untuk
mempermudah pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.®® Sedangkan pengajaran adalah proses, perbuatan, cara
mengajar atau mengajarkan*. Mengajar merupakan istilah kunci yang
hampir tidak luput dari pembahasan mengenai pendidikan karena keeratan
hubungan antar keduannya. Metode mengajar yang baik dalam dunia
pendidikan perlunya dimiliki oleh seorang pendidik karena keberhasilan
proses belajar-mengajar bergantung pada cara/mengajar oleh guru. Jika
cara atau metode mengajar yang digunakan oleh guru dapat diterima
dengan baik oleh siswa maka siswa akan menerima pelajaran dengan baik

pula dan diharapkan akan terjadi perubahan sesuai dengan tujuan

33 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1992), him. 560-581.
34 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar ...,hlm. 13.
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pembelajaran. Jika demikian halnya, maka metode itu harus ada pada
setiap proses belajar-mengajar yang dilakukan oleh setiap guru atau
tenaga pengajar. Lebih jauh, Edward Anthony dalam Ahmad Fuad
Efendy,® mengatakan bahwa metode merupakan rencana menyeluruh
penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan pendekatan yang
ditentukan. Metode dianggap sebagai seni dalam mentransfer ilmu
pengetahuan atau materi pembelajaran kepada peserta didik dan dianggap
segnifikan dari aspek materi sendiri.

Begitulah pentingnya metode dalam proses belajar-mengajar,
bahasa Arab khususnya, dan pertimbangan yang harus dilakukan oleh
seorang guru. Oleh karena itu seorang pendidik khususnya bahasa Arab
maupun bahasa Ingris harus menguasai berbagai metode dalam
pembelajaran sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai.
Keberhasilan penggunaan suatu metode merupakan keberhasilan proses
belajar-mengajar yang pada akhirnya berfungsi sebagai determinasi
kualitas pendidikan. Metode mengajar bahasa asing sangatlah beragam,
baik itu bersifat tradisonal maupun modern (inovatif). Keberhasilan
pembelajaran bahasa juga tergantung bagaimana pengajar memilih
metode yang tepat dalam pembelajarannya. Pengajar mungkin perlu
melakukan perubahan atau pengganti metode dalam proses belajar-
mengajar sejalan perubahan sikap dan minat pelajaran terhadap materi

yang disampaikan.

35 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Inggris, (Malang: Misykat,
2004),him. 8.
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Dalam pengajaran bahasa arab dikenal ada beberapa metode,
diantaranya adalah metode muthola’ah, imla’, muhadatsah, insya’,
mahfudhat dan gawa’id atau nahwu sharaf. >

Ada satu metode dalam pengajaran bahasa arab yang
mempermudah seorang guru dan membantu anak didi ketika proses
pembelajaran berlangsung , yaitu dengan menggunakan metode nahwu
sharaf (gawaid). Nahwu adalah aturan-aturan yang dapat mengenal hal
ihwal kata-kata bahasa arab, baik dari segi i’rab maupun bina’.

Metode qowa’id atau tata bahasa adalah cara menyajikan materi
bahasa arab dengan menguraikan struktur kalimat, atau fungsi
(kedudukan) kata-kata dalam suatu kalimat.3’

a. Tujuan Metode Qowa’id
Metode Qowaid atau tata bahasa ini bertujuan agar para
pengguna bahasa mampu menyampaikan ungkapan bahasanya baik
secara lisan maupun tulisan dengan baik dan benar.
b. Langkah-langkah penggunaan metode Qowaid
1) Pendahuluan, terkait dengan tes awal untuk mengetahui
kemampuan dasar siswa tentang tata bahasa arab, dan appersepsi

untuk menghubngkannya dengan materi yang akan disajikan.

% Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa arab, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), him. 10.
37 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Cet. |, (Yogyakarta: Teras, 2011),

him. 76.
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2) Memberikan pengenalan definisi tentang kaidah-kaidah tertentu.
Kaidah-kaidahnya tertentu. Kaidah-kaidah tersebut kemudian
dihafal oleh peserti didik.

3) Guru memberikan materi teks bahasa arab yang diambil dari
buku rujukan (buku pegangan).

4) Sebagai kegiatan akhir guru dapat memberikan tugas rumah
sebagai persiapan kegiatan berikutnya.3®

Hubungan dengan metode pengajaran bahasa arab dengan berbagai
penjelasan tentang Sifat dan mausuf'yang di rangkaikan atau di contohkan
dalam kitab Al-Akhldaq Li Al-Banin juz 1 yakni diharapkan bisa menjadi
acuan bagi seorang guru (pengajar) dalam menyampaikan pelajaran
bahasa arab dengan materi gawa’id khususnya Sifat dan Mausuf serta
memudahkan anak didik ketika mempelajari materi tersebut.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam metodologi penelitian, dikenal adanya dua pendekatan,
yaitu kuantitatif dan kualitatif. Sedangkan penelitian yang akan
digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan
data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan penggunaan

analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan pengambilan

% |bid., him 77.
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kesimpulan. Contoh jenis penelitian kualitatif adalah studi kasus dan
Library Reserch.3

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (Library Reserch). Library Reserch adalah jenis
penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti dengan cara
mengumpulkan data-data yang bersumber dari buku, jurnal kitab, artikel
dan tulisan-tulisan tertentu.*

2. Sumber Data

Sumber data adalah darimana data penelitian akan diperoleh dan
dikumpulkan. Sumber data bisa berupa orang, benda, atau yang lainnya.

Penelitian ini diperoleh dari dua sumber, yaitu sumber data primer dan

skunder.

a. Sumber data primer adalah sumber bahan atau dokumen yang
dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh orang atau pihak yang
hadir pada waktu kejadian berlangsung sehingga dapat menjadi
saksi.*! Sumber data primer penelitian ini yaitu kitab Al-khlaqu li Al-
Albanin Jilid 1 karya Umar bin Achmad Baradja.

b. Sedangkan data sekunder adalah data informasi yang kedua atau
informasi yang secara tidak langsung mempunyai wewenang dan

tanggungjawab terhadap informasi yang apa adanya.*> Sumber data

% Sembodo Ardi Widodo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas llmu Tarbiyah, (Yogyakarta: FITK UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 16-17.

40 Rusdin Pohan, Metodologi penelitian pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institute, 2007),
hlm. 85.

41 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 234.
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sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku dan fererensi-

referensi lain yang mempunyai kaitan dengan penelitian ini.

3. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi (pengamatan)

Obserpasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
(data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
sedang dijadikan pengamatan.*® Adapun dalam penelitian ini, penulis
melakukan pengamatan dengan sumber (Kitab) yang sedang diteliti
baik yang primer maupun sekunder.

Dokumentasi

Penelitian ini juga dilengkapi dengan metode dokumentasi, yaitu
metode untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, yaitu berupa
sumber-sumber data dari beberapa literatur yang erat kaitannya
dengan tema yang dibahas.** Metode dokumentasi ini dilakukan
untuk mengumpulkan sumber-sumber data baik primer maupun

sekunder menjadi sebuah dokumen.

42 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),

4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
1996), him. 76.
4 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka cipta, 1998),
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4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang
digunakan seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah
dikumpulkan sebagai sesuatui yang harus dilalui sebelum mengambil
kesimpulan.*®

Teknis analisis data yang digunakan penulis dalam mengolah data
adalah analisis non statistik, karena data yang dianalisis bersifat
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak berwujud angka untuk
menganalisis data yang tidak berwujud angka tersebut, penulis
menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu suatu pengambilan suatu
kesimpulan terhadap suatu obyek, kondisi, sistem pemikiran, gambaran
secara sistematis, faktual, serta hubungannya dengan fenomena yang
dianalisis.*®

Langkah-langkah yang digunakan adalah:

a. Mengumpulkan buku-buku ataupun referensi-referensi yang

berkaitan dengan objek penelitian, yaitu tentang sifat mausuf .
b. Membaca dan mempelajari materi sifat mausuf dari buku-buku
dan referensi yang telah didapat tersebut.

c. Menganalisis sifat mausuf dengan analisis sintaksis.

d. menyusun hasil penlitian secara sistematis.

Peneliti dalam menganalisis datanya menggunakan analisis

sintaksis. Karena menurut Tarigan (1984:6) sintaksis adalah salah satu

4% Sembodo Ardi Widodo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi  Penulisan
mahasiswa................. , him. 63.
4 Muh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo Indonesia, 1998), him. 63.
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cabang tata bahasa yang membicarakan struktur-struktur kalimat, klausa,
dan frase. Kajian sintaksis dimaksudkan untuk mengetahui struktur
satuan-satuan sintaksis, yaitu struktur kalimat, struktur klausa, struktur
frase, dan struktur kata. Sintaksis membicarakan hubungan antara satu

kata dengan kata lainnya, atau unsur-unsur lain sebagai suatu ujaran.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, penulis membagi
pembahasan sebagai berikut:

Bab | berisi Pendahuluan meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Landasan Teori,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il berisi gambaran umum kitab Al-khlaqu li Al-banin juz 1 karya
‘Umar Bin Ahmad Baraja. Gambaran umum tersebut menyangkut beberapa aspek
yaitu biografi penulis dan struktur isi dalam kitab Al-khlaqu li Al-banin juz 1
(Materi Kitab)

Bab 11 Berisi inti dari penelitian ini yang membahas pengertian metode
pengajaran tentang Sifat dan Mausuf , Contoh- contoh Sifat dan Mausuf , Beserta
Analisanya.

BAB 1V yaitu berisi kesimpulan serta saran-saran, sekaligus kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini membahas tentang studi analisis sintaksis sifat dan
mausuf dalam kitab Al-Akhldqg Li Al-Banin juz 1 karya ‘Umar Bin Ahmad
Baraja . Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka peneliti
menyimpulkan bahwa dalam buku Al-Akhlag Li Al-Banin juz 1 karya ‘Umar
Bin Ahmad Baraja terdapat 106 data, diantaranya na’at haqiqi mufrad 101 ,
na’at haqiqi jumlah 3, na’at haqiqi sibhi jumlah 2. Sifat tersebut terbentuk
dari isim mufrad sebanyak 101, tasniyah 2, jamak 3, dan dari jenis Muzakar
75, mua’nats 31, dan dari isim nakirah 45, ma rifat 61, dan dari i 'rab rafa’
35, Nasab 34, khafadh 37. Adapun Mausufnya terbuat dari isim mufrad 93,
tasniyah 2, jamak 11, Muzakar 74, mu’anats 32, nakirah 48, marifat 58, i ‘rab
rafa’ 35, Nasab 34, khafadh 37.

Adapun metode pengajaran sifat dan mausuf yang dapat digunakan
adalah metode ceramah, diskusi dan tanya jawab, metode tersebut sangatlah

efektif dalam sebuah proses pembelajaran bahasa Arab.
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Keterampilan guru tentunya sangat membantu dalam tercapainya

tujuan pembelajaran secara umum dan Kkhususnya materi yang berkaitan

dengan sifat dan mausuf .

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1.

3.

Setiap guru harus menanamkan pentingnya mempelajari bahasa asing
kepada siswa karena salah satu parameter kebesaran bangsa adalah dilihat
dari tingkat penguasaan bahasa yang dimiliki penduduknya, apalagi kalau
bahasa asing itu termasuk ke dalam kategori bahasa besar.

guru hendaknya menyiapkan betul materi belajar dengan sematang-
matangnya baik mempersiapkan metode, strategi, sarana atau yang
lainnya yang tepat sesuai dengan keadaan kelas secara umum atau
masing-masing peserta didik.

Alangkah baiknya guru memiliki hubungan yang sangat harmonis dengan
siswa dan memahami karakteristik dari para peserta didik.

Kepada peserta didik yang sedang mempelajari bahasa Arab, haruslah

sadar bahwa bahasa adalah kebiasaan. Jadi, untuk menempuh kebiasaan
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yang benar hendaknya belajar dengan sungguh-sungguh dan banyak

melakukan latihan serta pengulangan.

C. Kata penutup

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang
telah memberikan segala kekuatan, petunjuk dan kemudahan sehingga
penelitian ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih
jauh sekali dari kata sempurna karena keterbatasan kemampuan yang penulis
miliki. Oleh karena itu saran dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan
untuk membangun perbaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat
memberikan manfaat bagi penulis khususnya, bagi pengajar bahasa asing
khusunya bahasa Persia dan bagi para pembaca pada umumnya. Amin ya

rabbal’alamin...
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dio FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

STATE ISLAMIC UNIVERSITY Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
e Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

YOGYAKARTA

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT /PP.00.9/4313.2/2015

Diberikan kepada

Nama : AHMAD SAEPUL MALIK
NIM : 12420058

Jurusan/Program studi : Pendidikan Bahasa Arab

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai
dengan 5 September 2015 di MTs N Bantul Kota dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Dr. Abdul Munip, M.Ag. dan dinyatakan lulus dengan nilai 96.30

(A).

Yogyakarta, 16 September 2015

a.n. Dekan
- Ketua Panitia PPL-KKN Integratif

Dr. Sigit Purnama, M.Pd.
NIP. 19800131 200801 1 005




SERTIFIKAT

Nowmor: ©¥*2 /8.2 /DPP-PKTQ/FITK/XII/2013
Menerangkan Bahwa :

Ahmad Saepul Malik
Telah Mengikuti :

SERTIFIKASI AL-QUR’AN
Program DPP Bidang PKTQ
Fakultas [imu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sabtu, 21 Desember 2013
Bertempat di Gedung Fakultas [imu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Dinyatakan :
LULUS
Dengan Nilai:
B+

Yogyakarta, 21 Desember 2013

a.n. Dekan Ketua
Wakil Dekan Il Panitia DPP Bidang PKTQ

Fakultas lmu Tarbiyah dan Keguruan

> UINSUR&D Kalijaga Yogyakarta NStz
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Dr. Sabarudin, MSi
19686405 199403 1 003
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
@ STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/14/PM.03.2/2.42.7.11/2017

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Ahmad Saepul Malik
Date of Birth : September 03, 1994
Sex . Male

took Test of English Competence (
Center for Language Development
Kalijaga and got the followi ng result:

TOEC) held on March 10, 2017 by
of State Islamic University Sunan

CONVERTED SCORE |
Listening Comprehension | 33
Structure & Written Expression 40
Reading Comprehension 57

Total Score

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, March 10, 2017

Director,

Dr. Semb i Widodo, S Ag., M.Ag.

NIP. 19680915 199803 1 005
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Nama

Tempat, Tgl. Lahir
Jeniskelamin
Agama

Status

Alamat Asal
Alamat Tinggal
No. Telp/HP

Email

: Ahmad Saepul Malik

: Ciamis, 03 September 1994
: Laki- Laki

> Islam

: Belum Menikah

CURRICULUM VITAE

: Dsn. Babakan, Ds. Masawah, Kec. Cimerak, Kab. Pangandaran
- JI. Bimasakti Demangan 1/30 Gondokusuman, Yogyakarata
: 081282333857

: malik.criminiel@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN:

1. MIN Masawah — Ciamis 2000-2006

2. MTS Bahrul Ulum- Tasikmalaya  2006-2009

3. MAN 1 Kota - Tasikmalaya 2009-2012

4. UIN Sunan Kalijaga — Yogyakarta 2012-2017
KEMAMPUAN:

1. komputer (Software, Hadware)

PENGALAMAN ORGANISASI

1. (2012- 2014) Sekretaris KPM Galuh Rahayu Ciamis — Yogyakarta

2. (2013- 2014) Sekretaris HMJ PBA UIN Sunan Kalijaga - Yogyakarta
3. (2013- 2014) Sekretaris KOMBAT Tasikmalaya - Yogyakarta

4. (2015- 2016) Sekretaris KPM Galuh Rahayu Ciamis -Yogyakarta

PENGALAMAN KERJA

1. (2013-2016) Tour Leader di CV. Nusa Pelangi Tour and Travel
2. (2015-2016) Tour Leader di CV. Mutiara Galuh Tour
3. (2016-2017) Staf Kantor di The Majestyplaner

133



	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERBAIKAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	TRANSLITERASI ARAB LATIN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I - PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Penulisan

	BAB IV - PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Kata penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN - LAMPIRAN



